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Internalisasi Nilai Budaya Sipakatau dalam Model Akuntansi 
Pertanggungjawaban Sosial pada PT Semen Bosowa Maros 
 
Internalization the Value of Sipakatau Culture in Social Responsibility 
Accounting Model at PT Semen Bosowa Maros 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model akuntansi pertanggungjawaban 
sosial dengan menginternalisasikan nilai budaya sipakatau pada PT Semen 
Bosowa Maros. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 
etnometodologi melalui tradisi, kebiasaan dan cara dalam mengimplementasikan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan digunakan untuk mendapatkan informasi 
yang lebih mendalam dan utuh dari sudut pandang informan. Hasil penelitian 
menemukan bahwa pengamalan sipakatau akan menciptakan kesungguhan 
dalam melaksanakan setiap proses akuntansi pertanggungjawaban sosial dari 
perencanaan, implementasi dan output yang tak lepas dari rasa kemanusiaan 
dengan menjunjung tinggi prinsip saling menyayangi, menghargai, tolong 
menolong, dan kerjasama, meredupkan sifat-sifat yang mementingkan diri sendiri 
dan menciptakan persaudaraan. 
 
Kata Kunci: Sipakatau, Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial, Etnometodologi. 
 
This  research aims to find out the social responsibility  accounting model by 
internalizing the value of sipakatau culture at PT Semen Bosowa Maros. The type 
of this research is qualitative with ethnomethodology approach through tradition, 
habits and ways of implementing corporate social responsibility and used to 
obtain more depth and intact information from informant’s point of view. The 
results of this research found that sipakatau experiences would create sincerity in 
carrying out every process of social responsibility accounting   from planning, 
implementation and output that could not be separated from humanity by 
upholding the principle of mutual love, appreciation, mutual assistance, and 
cooperation, would dim selfish traits, and create togetherness. 
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1.1 Latar Belakang 
 
Kehadiran  perusahaan-perusahaan  yang  bergerak  di  dalam  bidang 
industri  yang  terus  berkembang  merupakan tuntutan kemajuan  zaman  untuk 
memenuhi kebutuhan yang beraneka ragam. Hal ini merupakan suatu bentuk 
pergeseran pola hidup manusia dari agraris menuju industri. Industri dalam 
kegiatan produksi melibatkan manfaat dari lingkungan sekitarnya. Dalam 
menjalankan produksinya, perusahaan seringkali mengeksploitasi bumi secara 
besar-besaran. Eksploitasi ini tidak terlepas dari motif ekonomi (bisnis). Kondisi 
demikian akan menyebabkan ketidakseimbangan terhadap lingkungan dan 
masyarakat itu sendiri. 
Saat   ini   Indonesia   merupakan   salah   satu   negara   di   dunia   yang 
mengalami krisis lingkungan serius. Bisnis sebagai bagian aktifitas ekonomi 
manusia  menjadi  penyumbang  besar  dalam  masalah  lingkungan  saat  ini. 
Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) menemukan kerusakan lingkungan akibat 
aktifitas ekonomi perusahaan. Tidak jarang lagi kita temukan informasi 
penggundulan hutan yang terus meningkat demi perluasan industri, pencemaran 
udara di kota-kota besar, pencemaran air sungai dan laut karena tindakan 
pembuangan limbah yang menyebabkan masyarakat sekitar merasakan 
dampaknya. 
Isu lingkungan kini telah menjadi bagian penting dalam aktifitas bisnis. 
Kasus-kasus eksploitasi lingkungan sudah banyak terjadi. Sebutlah misalnya PT 
Newmont Minahasa Raya dengan kasus pencemaran lingkungan di Teluk Buyat 






kasus “kubangan” lumpurnya Lapindo. Perusahaan tambang raksasa tersebut 
hanya contoh kecil bagaimana industri berhubungan erat dengan kerusakan 
lingkungan. Secara faktual, perusahaan bermuara pada kepentingan 
produksinyauntuk mengejar keuntungan sebesar-besarnya. 
Akumulasi dari kasus yang ada berdampak pada masyarakat yang pada 
akhirnya akan memunculkan kesengsaran berkepanjangan  pada masyarakat. 
Lingkungan hidup yang pada hakikatnya dijaga kelestariannya untuk dapat 
dinikmati bersama dimana udara, air serta lahan-lahan yang bersih, sehat dan 
tidak tercemar merupakan hak setiap orang yang kini telah berlalu dan hanya 
menjadi harapan masyarakat untuk kembali. Masyarakat sebagai korban dari 
dampak aktivitas produksi perusahaan beranggapan perusahaan seharusnya 
jangan hanya mengejar peningkatan laba saja, tapi perlu juga memperhatikan 
lingkungan  dan  kesejahteraan  masyarakat  sekitar  yang  menerima  dampak 
negatif dari kegiatan perusahaan. 
Masalah-masalah demikian perlu segera ditangani dan ditemukan 
solusinya   oleh   berbagai   pihak   seperti   pemimpin   negara,   pelaku   bisnis, 
konsumen,  lembaga  swadaya  masyarakat,  dan  organisasi  masyarakat  yang 
saling bersinergi dalam menemukan solusi yang konkrit untuk mengurangi 
dampak negatif tersebut. Melihat dari prosesnya, perusahaan sangat sulit untuk 
menghindari risiko operasionalnya terhadap lingkungan, sehingga kegiatan bisnis 
tidak bisa lepas dari tanggung jawab lingkungan. Itulah mengapa perusahaan 
terikat pada peraturan yang mengatur pertanggungjawabannya. 
Tanggung jawab tersebut merupakan kewajiban moral perusahaan yang 
bisa begitu saja diabaikan oleh perusahaan. Pengabaian terhadap kewajiban itu 
bukan hanya berdampak pada kerusakan lingkungan, juga akan memunculkan 
kerugian yang lebih besar, misalnya kasus yang terjadi di Plachhimida, India
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Selatan. Pabrik botol Coca-cola didirikan di lingkungan pertanian milik penduduk 
setempat. Pabrik ini membutuhkan 1,5 juta liter air setiap harinya. Hanya butuh 
waktu 2 tahun bagi pabrik ini untuk membuat sumur-sumur penduduk kering. 
Sehingga mata pencaharian bertani masyarakatpun terancam dan lebih parah 
lagi akses terhadap air bersih jadi sangat sulit. Pada akhirnya, kesehatan 
masyarakatpun menurun. 
Pertanggungjawaban sosial perusahaan merupakan kontrak sosial antara 
korporasi dan badan politik dalam hal ini pemerintah yang mewakili masyarakat 
yang  ada disekitarnya. Pertanggungjawaban sosial perusahaan bukan 
merupakan fenomena yang baru, tetapi merupakan akibat dari semakin 
meningkatnya isu lingkungan di akhir 1980-an. Untuk meminimalisasi adanya 
masalah-masalah, perusahaan harus peduli terhadap lingkungan sosialnya 
dengan memberikan tanggung jawab sosial. Tanggung jawab sosial merupakan 
suatu keharusan bagi sebuah perusahaan karena dampak dari kehadirannya di 
tengah-tengah masyarakat dapat mengubah setiing lingkungan masyarakat dari 
segala aspek kehidupan. 
Salah satu bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan 
dikenal  sebagai  Corporate  Social  Responsibility  (selanjutnya  ditulis  CSR). 
Ragam CSR bisa beraneka ragam, bidang lingkungan, kesehatan, pendidikan, 
ekonomi  dan  lain-lain.  Peraturan  pertanggungjawaban  perusahaan  tambang 
diatur dalam Undang-undang No 22 tahun 2001 Perseroan Terbatas (PT) diatur 
dalam Undang-undang No 40 pasal 74 tahun 2007. Meskipun CSR diatur dalam 
perundang-undangan namun tidak hanya sekedar memenuhi peraturan tersebut 
secara   logis   terhadap   hukum   sebab   akibat,   dimana   ketika   operasional 
perusahaan  memberikan  dampak  negatif,  maka  akan  muncul  respon  negatif
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CSR merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk 
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada 
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial dan lingkungan 
(Hasan,  2014). Tanggung jawab sosial tersebut  meliputi mencegah dampak- 
dampak negatif yang ditimbulkan perusahaan terhadap pihak lain dan lingkungan 
serta meningkatkan kualitas masyarakat (termasuk karyawan, pemasok, dan 
pelanggan) dan lingkungan sekitar perusahaan. 
CSR mengungkapkan sebuah gagasan bahwa perusahaan tidak lagi 
dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu 
nilai  perusahaan  (corporate  value)  yang  direfleksikan  dalam  kondisi 
keuangannya (financial) saja. John Elkington dalam konsepnya menyebutkan 
bahwa CSR merupakan kepedulian perusahaan yang didasari tiga prinsip dasar 
yang dikenal dengan istilah triple bottom lines, yaitu ekonomi (profit), masyarakat 
(people) dan lingkungan (planet). Hal ini semakin menegaskan bahwa perlunya 
CSR pada lingkungan bisnis saat ini. Dimana masyarakat, lingkungan sekitar 
perusahaan, dan para stakeholder lainnya telah menjadi bagian dari perusahaan 
itu sendiri. 
Upaya  perusahaan  untuk  mempertanggungjawabkan  kepedulian 
terhadap lingkungan sosialnya adalah melaporkan aktivitas sosialnya. Pelaporan 
aktivitas sosial merupakan pengungkapan perusahaan atas apa yang mereka 
lakukan selama satu (1) periode. Choi dan Muller (1992) mengemukakan 
beberapa alasan permintaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
antara  lain  masyarakat  memberikan  kebebasan  kepada  perusahaan  untuk
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mengelola sejumlah besar sumber daya langka. Sebagai balasan atas hak 
istimewa  ini  perusahaan  mengemban  tanggung  jawab  untuk  menyampaikan 
data-data  akuntansi  periodik  kepada  masyarakat  mengenai  efektifitas  dan 
efisiensi pengelolaan sumberdaya langka tersebut (Ansar dkk., 2015). 
Pernyataan  oleh  Gray  dkk  dalam  Ansar  dkk  (2015)  mengemukakan 
bahwa akuntansi untuk pertanggungjawaban sosial telah mengarah pada proses 
komunikasi pengaruh sosial dan lingkungan kegiatan ekonomi organisasi kepada 
kelompok kepentingan tertentu dalam masyarakat dan masyarakat secara luas. 
Tekanan dan tuntutan terhadap perusahaan terkait CSR mendorong lahirnya 
akuntansi sosial (social accounting). Akuntansi sosial didefinisikan sebagai 
pengukuran dan pelaporan, internal atau eksternal, atas informasi berkaitan 
dengan   dampak   adanya   suatu   perusahaan   beserta   aktivitas-aktivitasnya 
terhadap masyarakat sekitar. 
Pengungkapan praktik-praktik CSR yang dilakukan oleh perusahaan 
menyebabkan perlunya memasukkan unsur sosial dalam pertanggungjawaban 
perusahaan ke dalam akuntansi yang mendorong lahirnya suatu konsep yang 
disebut social accounting, socio economic accounting (SEA) ataupun social 
responsibility accounting (SRA). Ahmed Belkaoui menyatakan bahwa: 
“SEA timbul dari penerapan akuntansi dalam ilmu sosial, ini menyangkut 
peraturan, pengukuran analisis, dan pengungkapan pengaruh ekonomi 
dan sosial dari kegiatan pemerintah dan perusahaan. Hal ini termasuk 
kegiatan yang bersifat makro dan mikro. Pada tingkat makro bertujuan 
untuk  mengukur  dan  mengungkapkan  kegiatan  ekonomi  dan  sosial 
negara mencakup social accounting dan reporting peranan akuntansi 
dalam pembangunan ekonomi. Pada tingkat mikro bertujuan untuk 
mengukur dan melaporkan pengaruh kegiatan perusahaan terhadap 
lingkungannya, mencakup financial dan managerial social accounting, 
social auditing”. 
 
Kumalahadi (2000) mengungkapkan bahwa akuntansi untuk 
pertanggungjawaban    sosial    merupakan    pertanggungjawaban    organisasi
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perusahaan di luar batas-batas akuntansi tradisional, yaitu menyediakan laporan 
keuangan tidak hanya kepada pemilik modal khususnya saham. Perluasan ini 
didasarkan pada anggapan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab yang 
lebih luas dan tidak sekedar mencari uang untuk pemegang saham. 
Dalam akuntansi konvensional, informasi laporan keuangan merupakan 
hasil transaksi perusahaan berupa pertukaran barang dan jasa antara dua atau 
lebih entitas ekonomi, sedangkan pertukaran antara perusahaan dan lingkungan 
sosialnya menjadi cenderung diabaikan. Hal ini mengakibatkan informasi yang 
diterima oleh pengguna laporan keuangan menjadi kurang lengkap, terutama 
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan 
(Maghfiroh, 2004). 
Akuntansi sosial secara teoritis mensyaratkan perusahaan harus melihat 
lingkungan sosialnya antara lain masyarakat, konsumen, pekerja, pemerintah, 
dan pihak lain yang dapat menjadi pendukung jalannya operasional karena 
pergeseran tanggung jawab sosial perusahaan (Kartika, 2010). Dalam praktik 
akuntansi pertanggungjawaban sosial, masih tergolong banyak perusahaan yang 
hanya menganggap laporan CSR hanya sebagai pelengkap dari laporan 
keuangan. Sehingga kehadirannya dalam laporan masih belum jelas baik posisi 
maupun keberadaannya. 
Pengungkapan yang terpisah dalam bentuk kualitatif pun terkadang 
memberikan informasi yang sifatnya mengarah kepada sinyal-sinyal pencitraan 
yang menggunakan bahasa yang membuat penggunanya menilai baik (Dinar, 
2015). Citra positif dapat membantu perusahaan untuk mendirikan ikatan 
komunitas dan membangun reputasi perusahaan di pasar modal karena dapat 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menegosiasikan kontrak yang menarik 
dengan supplier dan pemerintah, menetapkan premium prices terhadap barang
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dan jasa, dan mengurangi biaya modal. Praktik tanggung jawab sosial 
perusahaan, dapat menghasilkan lebih banyak perlakuan yang lebih 
menguntungkan berkenaan dengan regulasi, serta mendapatkan dukungan dari 
kelompok  aktivis  sosial,  legitimasi  dari  komunitas  industri,  dan  pemberitaan 
positif dari media, yang pada akhirnya reputasi perusahaan tetap terjaga dengan 
baik. 
Penerapan   model   pelaporan   tanggung   jawab   sosial   perusahaan 
dirasakan kian mendesak karena selama ini laporan keuangan konvensional 
dinilai cacat  dan menyesatkan para pemakainya.  Laporan keuangan 
konvensional hanya menyajikan indikator-indikator “sukses” secara ekonomi. 
Sementara informasi terkait isu-isu “externalities” seperti dampak-dampak sosial 
dan lingkungan yang timbul akibat aktivitas ekonomi perusahaan diabaikan. 
Informasi  keuangan  dan  non-keuangan  terkait  aktivitas  CSR  juga  diabaikan 
dalam pelaporan keuangan. 
Para stakeholder tidak hanya telah disesatkan oleh sinyal-sinyal 
kesuksesan keuangan, tetapi juga keliru dalam pengambilan keputusan karena 
tidak mengetahui secara pasti informasi terkait isu-isu eksternalitas dan kinerja 
CSR yang sesungguhnya. Padahal, informasi tersebut merupakan salah satu 
indikator kunci dalam menilai prospek dan risiko suatu perusahaan. Dengan kata 
lain, bahwa hingga saat ini keberadaan CSR dalam akuntansi dan pelaporannya 
masih  sering  diabaikan.  Pihak  perusahaan  lebih  menekankan  CSR  dengan 
tujuan pencitraan. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Gray (2006) 
yang menyatakan bahwa akuntansi dan pelaporan sosial dan lingkungan yang 
berkelanjutan selama ini tidak benar-benar berakar dari konsep sustainability 
(keberlanjutan) dan ecological (ekologis). Pelaporan dan konsep akuntansi yang 
ada   hanyalah   sebagai   pelengkap   dan   legitimator   perusahaan,   bahwa
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perusahaan memang memiliki kepedulian sosial dan lingkungan hanya “baju” 
 
dan bukan “hati” perusahaan. 
 
Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk menyajikan secara konseptual 
mengenai praktik akuntansi pertanggungjawaban sosial baik implementasinya 
maupun pelaporannya dengan pendekatan budaya lokal. Nilai budaya sendiri 
memiliki pengaruh yang   luar biasa dalam hal menjalankan tugas dan fungsi 
dimanapun kita berada sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam bertindak. 
Pendekatan nilai budaya lokal yang peneliti maksud adalah budaya/falsafah suku 
Bugis Makassar yaitu sipakatau. Budaya sipakatau ini berarti sikap yang 
memanusiakan manusia seutuhnya dalam kondisi apapun. Budaya sipakatau 
dikalangan  masyarakat  di  Sulawesi  Selatan  merupakan  norma-norma  atau 
aturan dalam berbuat dan berperilaku. Budaya sipakatau ini apabila dipahami 
dan  diterapkan dalam kehidupan sehari-sehari akan  berpengaruh  positif  dan 
memotivasi individu maupun kelompok  untuk  saling  menghargai  dan 
menghormati  orang  lain  sesuai  dengan  harkat  dan  martabatnya  sebagai 
manusia. Konsep nilai budaya ini dapat diterapkan pula kedalam dunia bisnis 
karena bisnis sejatinya dibangun diatas kepedulian dan kebermanfaatan atas 
manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. 
PT Semen Bosowa Maros sebagai salah satu perusahan pabrik semen 
yang dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya memanfaatkan sumber daya 
alam, tentu menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan dalam bentuk CSR 
yang  bermanfaat dimana  implementasi dan pelaporannya  melibatkan internal 
dan eksternal perusahaan dengan saling berinteraksi baik komunikasi lewat 
ucapan maupun tindakan. Tentunya keluaran positif dari praktik CSR diharapkan 
oleh perusahaan terutama penilaian dan pelaporan akhir yang menjadi salah 
satu gambaran pelaksanaan CSR perusahaan. Selain itu, manfaat implementasi
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CSR yang tidak hanya mementingkan materi juga dapat dirasakan oleh para 
stakeholder pelaksananya. Berdasarkan uraian tersebut yang peneliti paparkan, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Internalisasi Nilai Budaya 
Sipakatau  dalam  Model  Akuntansi  Pertanggungjawaban  Sosial  pada  PT 





1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  peneliti  kemukakan  di  atas, 
dimana perlakuan tanggung jawab sosial perusahaan baik praktik maupun 
keberadaannya masih sering diabaikan sehingga informasi mengenai tanggung 
jawab sosial belum dapat diandalkan, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “bagaimana model akuntansi pertanggungjawaban sosial dengan 
menginternalisasikan nilai budaya sipakatau dan apakah implementasi akuntansi 
tanggung jawab sosial perusahaan pada PT Semen Bosowa Maros yang ada 




1.3 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui model akuntansi 
pertanggungjawaban sosial yang menginternalisasikan nilai budaya sipakatau 
dan mengetahui praktik implementasi tanggung jawab sosial perusahaan yang 
dijalankan PT Semen Bosowa Maros selama ini yang tidak atau kurang 
mengakomodasi nilai-nilai budaya. 
 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 






1.  Bagi peneliti 
 
Penelitian   ini   diharapkan   dapat   menjadi   bahan   masukan   untuk 
menambah   pengetahuan   peneliti   tentang   ilmu   yang   dikaji   dan 
keterampilan dalam penelitian. 
2.  Bagi kalangan akademisi 
 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan kepada pihak-pihak yang 
ingin melakukan penelitian lebih lanjut terkait penelitian ini khususnya 
bagi mahasiswa dan civitas akademik lainnya. 
3.  Bagi PT Semen Bosowa Maros 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan 
kepada PT Semen Bosowa Maros, khususnya dalam menetapkan 
kebijakan  dan  strategi  dalam  pengimplementasian  CSR  dan 
pelaporannya dengan menginternalisasikan nilai budaya positif. 
4.  Bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan kepada para 
praktisi akuntansi dan pihak-pihak yang memperhatikan eksistensi 
akuntansi   serta   menjadi   literatur   untuk   menambah   informasi   dan 
wawasan, menambah khasanah kepustakaan, khususnya di Fakultas 




1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 
Ruang lingkup penelitian digunakan agar penelitian yang dilakukan dapat 
terarah dengan baik sehingga tujuan dapat tercapai. Peneliti membatasi ruang 
lingkup penelitian ini pada nilai budaya yang digunakan yaitu nilai sipakatau yang 





sosial karena dalam kebudayaan Bugis Makassar masih terdapat banyak nilai 




1.6 Sistematika Penelitian 
 
Adapun sistematika dalam penelitian skripsi ini sebagai berikut. 
 
Bab I mengenai pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah,  tujuan  penelitian,  kegunaan  penelitian,  dan  ruang  lingkup 
penelitian. 
Bab II merupakan tinjauan pustaka. Bab ini memuat tentang teori-teori 
yang melandasi penelitian dan menjadi dasar acuan teori yang relevan dalam 
menganalisis penelitian yaitu mengenai teori stakeholder, teori legitimasi, teori 
sustainabilitas korporasi. Selain itu, bab ini juga membahas terkait konsep CSR, 
akuntansi pertanggungjawaban sosial, konsep nilai kebudayaan Bugis Makassar 
dan keterkaitan nilai sipakatau dengan CSR. 
Bab III merupakan metodologi penelitian. Bab ini berisi tentang hal-hal 
yang terkait dengan penelitian, seperti rancangan penelitian, kehadiran peneliti, 
lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data, dan metode 
analisis data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini terkait pokok 
permasalahan dalam penelitian dan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Bab V merupakan penutup. Bab ini terkait dengan kesimpulan dan saran 









2.1 Teori Stakeholder 
 
Teori ini menyatakan bahwa kesuksesan dan hidup matinya suatu 
perusahaan sangat tergantung pada kemampuannya menyeimbangkan beragam 
kepentingan dari para stakeholder atau pemangku kepentingan. Jika mampu, 
maka perusahaan akan meraih dukungan yang berkelanjutan dan menikmati 
pertumbuhan pangsa pasar, penjualan, serta laba. Dalam perspektif teori 
stakeholder, masyarakat dan lingkungan merupakan stakeholder inti perusahaan 
yang harus diperhatikan (Lako, 2011:5). 
Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 
langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Perusahaan hendaknya 
memperhatikan kepentingan stakeholder karena mereka adalah pihak yang 
mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung atas aktivitas serta 
kebijakan yang diambil dan dilakukan perusahaan. Jiika perusahaan tidak 
memperhatikan stakeholder bukan tidak mungkin akan menuai protes dan dapat 
mengeliminasi legitimasi stakeholder (Latupono, 2015). 
Menurut Kasalidalam Lindawati dan Puspita (2015) mengklasifikasikan 
 
stakeholder menjadi beberapa jenis sebagai berikut. 
 
1. Stakeholders internal adalah stakeholders yang berada dalam lingkungan 
organisasi, misalnya karyawan, manajer dan pemegang saham 
(shareholders). Stakeholders eksternal adalah stakeholders yang berada 
di   luar   lingkungan   organisasi,   misalnya   penyalur   atau   pemasok, 






2. Stakeholders  primer  merupakan  stakeholders yang  harus  diperhatikan 
perusahaan. Contohnya shareholder, pemilik, investor, karyawan maupun 
konsumen. Stakeholders sekunder merupakan stakeholders kurang 
penting. Contohnya pemerintah, masyarakat umum dan lingkungan. 
Stakeholders  marjinal  merupakan  stakeholders  yang  sering  diabaikan 
oleh perusahaan. 
3. Stakeholders tradisional dan stakeholders masa depan. Karyawan dan 
konsumen dapat disebut stakeholders tradisional karena saat kini sudah 
berhubungan dengan organisasi. Sedangkan stakeholders masa depan 
adalah  stakeholders pada  masa yang  akan  datang  diperkirakan  akan 
memberikan  pengaruhnya pada organisasi seperti mahasiswa,  peneliti 
dan konsumen potensial. 
4. Proponents,   opponents,   dan   uncommitted.   Di   antara   stakeholders 
terdapat kelompok yang peduli organisasi (proponents), menentang 
organisasi (opponents) dan ada yang tidak peduli atau diabaikan 
(uncommitted). Organisasi perlu mengenal stakeholders yang berbeda- 
beda  ini  agar  dapat  melihat  permasalahan,  menyusun  rencana  dan 
strategi untuk melakukan tindakan yang proposional. 
5. Silent majority dan vocal minority. Dilihat dari aktivitas stakeholders dalam 
melakukan komplain atau mendukung perusahaan, tentu ada yang 
menyatakan pertentangan atau dukungannya secara vocal(aktif) namun 
ada pula yang mendukung secara silent (pasif). 
Perbedaan bisnis perusahaan akan menjadikan perusahaan memiliki 
prioritas   stakeholders   yang   berbeda.   Sebagai   contoh,   masyarakat   dan 
lingkungan  sekitar  adalah  stakeholders  dalam  skala  prioritas  pertama  bagi
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perusahaan       pertambangan.       Sementara       itu,       konsumen       adalah 
 
stakeholdersprioritas pertama bagi perusahaan consumers good. 
 
Dalam teori stakeholder, perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingannya sendiri serta hanya berorientasi pada 
keuntungan semata, namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder-nya 
yang dalam hal ini terdiri atas pemegang saham, kreditor, konsumen, pemasok, 
pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
keberadaan dan keberlangsungan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 
dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa teori stakeholder merupakan suatu teori yang mengatakan 
bahwa keberlangsungan suatu perusahaan tidak terlepas dari adanya peranan 
stakeholder baik dari internal maupun eksternal dengan berbagai latar belakang 
kepentingan yang berbeda dari setiap stakeholder yang ada (Lindawati dkk., 
2015). 
 
Pentingnya perusahaan-perusahaan saat ini untuk memperhatikan 
mengenai teori stakeholder ini. Menurut Arifin dkk (2012), beberapa alasan yang 
mendorong perusahaan perlu memperhatikan kepentingan stakeholder adalah 
sebagai berikut. 
1. Isu lingkungan melibatkan berbagai kepentingan banyak kelompok dalam 
masyarakat yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka. 
2. Era  globalisasi  telah  mendorong  produk-produk  yang  diperdagangkan 
harus bersahabat dengan lingkungan. 
3. Para investor dalam menanamkan modalnya cenderung untuk memilih 




4. LSM   dan   pencinta   lingkungan   semakin   vokal   dalam   mengkritik 
perusahaan-perusahaan yang kurang peduli terhadap lingkungan. 
Tujuan utama dari teori stakeholder  adalah untuk  membantu manajer 
korporasi mengerti lingkungan stakeholder mereka dan melakukan pengelolaan 
dengan lebih efektif di antara keberadaan hubungan-hubungan di lingkungan 
perusahaan mereka (Clarkson, 1995). Namun demikian, tujuan yang lebih luas 
dari teori stakeholder adalah untuk menolong manajer korporasi dalam 
meningkatkan nilai dari dampak aktivitas-aktivitas mereka dan meminimalkan 
kerugian-kerugian bagi stakeholder. Pada kenyataannya, inti keseluruhan teori 
stakeholder terletak pada apa yang akan terjadi ketika korporasi dan stakeholder 
menjalankan hubungan mereka. 
Diharapkan  melalui  teori  stakeholder  pihak  perusahaan  akan 
memasukkan nilai-nilai moralitas dalam setiap perencanaan dan pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan aktivitas usahanya khususnya terkait 
pertanggungjawaban sosial. Berdasarkan penjelasan tersebut, semakin jelaslah 
bahwa teori stakeholder adalah suatu pendekatan yang didasarkan atas 
bagaimana mengamati, mengidentifikasi dan menjelaskan secara analitis tentang 
berbagai unsur yang dijadikan dasar dalam mengambil suatu keputusan dan 
tindakan dalam menjalankan aktivitas usaha, kemudian dilakukan pemetaan 
terhadap hubungan-hubungan yang terjalin dalam kegiatan bisnis. 
 
 
2.2 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
 
Teori Legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk 
memastikan  bahwa  mereka  beroperasi  dalam  bingkai  dan  norma  yang  ada 
dalam masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan berada, dimana mereka 
berusaha untuk memastikan bahwa aktivitas mereka (perusahaan) diterima oleh
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pihak   luar   sebagai   suatu   yang   “sah”.   Pengertian   teori   legitimasi   yang 
dikemukakan oleh ‘Donovan adalah “Legitimacy theory as the idea that in order 
for an organization to continue operating succesfully, it must act in a manner that 
society deems socially acceptable”. 
Teori legitimasi mengandung arti bahwa organisasi/perusahaan secara 
berkesinambungan harus memastikan apakah mereka telah beroperasi dalam 
lingkup norma-norma yang dijunjung masyarakat yang tidak di luar batas nilai 
dalam masyarakat dan memastikan bahwa aktifitas mereka bisa diterima pihak 
luar (dilegitimasi). Dalam perspektif teori legitimasi, perusahaan dan komunitas 
sekitarnya memiliki relasi sosial yang erat karena keduanya terikat dalam suatu 
“social contract”. Teori kontrak sosial (social contract) menyatakan bahwa 
keberadaan perusahaan dalam suatu area karena didukung secara politis dan 
dijamin oleh regulasi pemerintah serta parlemen yang juga merupakan 
representasi dari masyarakat sehingga, ada kontrak sosial secara tidak langsung 
antara perusahaan dan masyarakat di mana masyarakat memberi costsdan 
benefits untuk keberlanjutan suatu korporasi. Karena itu, CSR merupakan suatu 
kewajiban asasi perusahaan yang tidak bersifat suka rela (Lako, 2011:6) 
Penting untuk perusahaan selalu memperhatikan teori legitimasi ini. 
Perusahaan yang memiliki keselarasan dengan nilai atau norma yang berada di 
masyarakat dan mampu untuk mengantisipasi adanya legitimacy gap maka 
perusahaan tersebut dapat terus dianggap sah dalam masyarakat dan dapat 
terus bertahan hidup (Handayani, 2011). 
 
 
2.3 Teori Sustainabilitas Korporasi (Corporate Sustainability Theory) 
 
Menurut teori ini, agar bisa hidup dan tumbuh secara berkelanjutan, 
korporasi harus mengintegrasikan tujuan bisnis dengan tujuan sosial dan ekologi
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secara utuh. Pembangunan bisnis harus berlandaskan pada tiga pilar utama 
yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan secara terpadu, serta tidak mengorbankan 
kepentingan generasi-generasi berikutnya untuk hidup dan memenuhi 
kebutuhannya. Dalam perspektif teori corporate sustainability, masyarakat dan 
lingkungan adalah pilar dasar dan utama yang menentukan keberhasilan bisnis 
suatu perusahaan sehingga harus selalu diproteksi dan diberdayakan. Oleh 
karena itu, tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan suatu keharusan 
sekaligus kebutuhan hakiki korporasi. 
Perusahaan hendaknya berupaya agar menghindari dampak negatif yang 
timbulkan dari kegiatan operasional, setidaknya dapat memperkecil risiko akibat 
kegiatan operasionalnya. Beberapa kalangan berpendapat bahwa dampak- 
dampak yang memperkecil risiko sudah memberikan hasil yang cukup untuk 
mengompensasi pengeluaran-pengeluaran yang timbul akibat kesadaran sosial. 
 
 
2.4 Corporate Social Responsibility (CSR) 
 
CSR pertama kali muncul dalam diskursus resmi akademik sejak Howard 
R. Bowen menerbitkan bukunya berjudul Social Responsibilitity of the 
Businessman pada tahun 1953. Ide dasar CSR yang dikemukakan Bowen 
mengacu pada kewajiban pelaku bisnis untuk menjalankan usahanya sejalan 
dengan nilai-nilai dan tujuan yang hendak dicapai masyarakat di tempat 
perusahaannya beroperasi. Ia menggunakan istilah sejalan dalam konteks itu 
untuk meyakinkan dunia usaha tentang perlunya mereka memiliki visi yang 
melampaui kinerja finansial perusahaan. Ia mengemukakan prinsip-prinsip 
tanggung jawab sosial perusahaan. Prinsip-prinsip yang dikemukakannya 
mendapat pengakuan publik dan akademisi sehingga Howard R. Bowen 
dinobatkan sebagai “Bapak CSR” (Dewi, 2013).
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CSR di Indonesia datang diakhir dekade 1990-an. Kondisi penting yang 
melahirkan CSR di Indonesia karena gerakan sosial berupa tekanan dari LSM 
lingkungan, LSM buruh, serta LSM perempuan. Selain itu adanya kesadaran 
untuk menjalankan praktik CSR dari perusahaan. Program CSR sudah mulai 
bermunculan di Indonesia seiring telah disahkannya undang-undang yang 




2.4.1   Definisi CSR 
 
Berdasar pada Trinidad and Tobaco Bureau of Standards (TTBS), CSR 
diartikan sebagai komitmen usaha untuk bertindak etis, beroperasi secara legal 
dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan 
kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komuniti lokal dan masyarakat secara 
lebih luas. World Business Council fot Sustainable Development mendefinisikan 
CSR sebagai komitmen berkelanjutan kalangan bisnis untuk berperilaku etis dan 
memberikan sumbangan pada pembangunan ekonomi sekaligus memperbaiki 
mutu  hidup   angkatan  kerja   dan  keluarganya   serta  komunitas   lokal   dan 
masyarakat secara keseluruhan. 
Menurut   Kotler   dan   Lee   “Corporate   Social   Responsibility   adalah 
komitmen perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas melalui 
praktik   bisnis   yang   baik   dan   berkontribusikan   sebagian   sumber   daya 
perusahaan”. Menurut UU no. 40 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 3, tanggung jawab 
sosial dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan  ekonomi  berkelanjutan  guna  meningkatkan  kualitas  kehidupan 
dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas 
setempat, maupun masyarakat pada umumnya.
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Tanggung jawab sosial dan lingkungan korporasi secara umum dapat 
didefinisikan sebagai komitmen berkelanjutan (sustainability) dari suatu 
perusahaan untuk bertanggung jawab secara ekonomik, legal, etis, dan sukarela 
terhadap dampak-dampak dari tindakan ekonominya terhadap komunitas 
masyarakat dan lingkungan serta proaktif melakukan upaya-upaya berkelanjutan 
untuk mencegah potensi-potensi dampak negatif atau risiko aktivitas ekonomi 
korporasi  terhadap  masyarakat  dan  lingkungan  serta  meningkatkan  kualitas 
sosial   dan   lingkungan   yang   menjadi   stakeholdernya   (Lako,   2011:180). 
Stakeholder perusahaan tidak hanya pemegang saham namun karyawan, 
masyarakat dan lingkungan juga menjadi tanggung jawab sosial perusahaan. 
Jadi, intinya tanggung jawab perusahaan tidak hanya terbatas pada 
tanggung jawab ekonomi yaitu bagaimana memaksimalkan laba untuk 
meningkatkan  nilai  ekuitas  bagi  pemegang  saham  atau  pemilik  perusahaan, 
tetapi juga harus bertanggung jawab secara sosial dan secara lingkungan. 
Perusahaan harus selalu berupaya untuk menjalankan tanggung jawab sosialnya 




2.4.2   Sejarah Perkembangan CSR 
 
Konsep CSR sebagai salah satu tonggak penting dalam perjalanan 
manajemen korporat akan diuraikan mulai sejak lahir sampai dengan konteks 
kekinian. Meskipun konsep CSR seperti yang dikenal saat ini baru dikenal awal 
tahun  1970-an,  namun  konsep  tanggung  jawab  sosial  (social  responsibility) 
sudah dikemukakan oleh Howard R. Bowen pada tahun 1953 dalam karyanya 
Social Responsibilities of the Businessman. Oleh karenanya Bowen dijuluki 
sebagai “The Father’s  of  Corporate Social  Responsibility”  yang  merumuskan 
konsep  tanggung  jawab  sosial  dalam  karyanya  adalah  “The  obligation  of
20  
 
businessman to pursue those policies, to make those decisions, or to follow those 
lines of action which are desirable in term of the objectives and values of our 
society”. 
Pada   tahun  1981,  salah   satu  gugus  tugas   dalam   The  Business 
Roundtable mengeluarkan “Statement of Corporate Responsibility” yang 
menyebutkan pentingnya perusahaan melayani seluruh konstituen perusahaan 
yang   terdiri   dari   pelanggan,  karyawan,   para   penyedia   dana   (financiers), 
pemasok, masyarakat setempat (communities), masyarakat secara luas (society 
at  large)  dan  pemegang  saham  (shareholders).  Menurut  pandangan  The 
Business Roundtable, keberadaan perusahaan sangat bergantung kepada 
dukungan masyarakat secara luas. Perusahaan juga memperoleh berbagai 
keistimewaan perlakuan (privileges) seperti kewajiban terbatas (limited liabilities), 
umur kegiatan usaha yang tidak terbatas (indefinite life) dan perlakuan pajak 
khusus. 
Perkembangan konsep CSR periode 1980-an, konsep CSR memuat 
komponen-komponen sebagai berikut. 
1.  Economic Responsibilities 
 
Tanggung jawab sosial utama perusahaan adalah tanggung jawab 
ekonomi, karena lembaga bisnis terdiri dari aktivitas ekonomi yang 
menghasilkan barang dan jasa bagi masyarakat secara menguntungkan. 
2.  Legal Responsibilities 
 
Masyarakat berharap bisnis dijalankan dengan mentaati hukum dan 
peraturan yang berlaku yang pada hakikatnya dibuat oleh masyarakat 
melalui lembaga legislatif. 
3.  Ethical Responsibilities
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Masyarakat   berharap   perusahaan   menjalankan   bisnis   secara   etis. 
Menurut Kartini (2009:14), etika bisnis menunjukkan refleksi moral yang 
dilakukan oleh pelaku bisnis secara perorangan maupun secara 
kelembagaan (organisasi) untuk menilai suatu isu di mana penilaian ini 
merupakan pilihan terhadap nilai yang berkembang dalam suatu 
masyarakat. Melalui pilihan nilai tersebut, individu atau organisasi akan 
memberikan penilaian apakah sesuatu yang dilakukan itu benar atau 
salah, adil atau tidak serta memiliki kegunaan (utilitas) atau tidak. 
4.  Discretionary Responsibilities 
 
Masyarakat mengharapkan keberadaan perusahaan dapat memberikan 
manfaat  bagi  mereka.  Ekspektasi  masyarakat  tersebut  dipenuhi  oleh 
perusahaan  melalui  berbagi  program  yang  bersifat  filantropis.  Dalam 
kaitan ini perusahaan juga ingin dipandang sebagai warga negara yang 
baik  (good  citizen)  di  mana  kontribusi  yang  mereka  berikan  kepada 
masyarakat akan mempengaruhi reputasi perusahaan. Oleh sebab itu, 
aktivitas yang dilakukan perusahaan sebagai manifestasi discretionary 
responsibilities sering juga disebut sebagai corporate citizenship. 
Terobosan besar dalam konteks CSR, dilakukan John Elkington pada 
tahun 1997 dalam bukunya: Cannibals with Forks, the Tripple Bottom Line of 
Twentieth Century Bussiness. Elkington mengembangkan konsep triple bottom 
line dalam istilah economic prosperity, environmental quality, dan social justice. 
Melalui  konsep  ini  Elkington  mengemukakan  bahwa  perusahaan  yang  ingin 
terus menjalankan usahanya harus memperhatikan 3P yaitu profit, people dan 
planet. Perusahaan yang menjalankan usahanya tidak dibenarkan hanya 
mengejar keuntungan semata (profit), tetapi mereka juga harus terlibat pada 
pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people), dan berpartisipasi aktif dalam
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menjaga   kelestarian   lingkungan   (planet).   Ketiga   prinsip   tersebut   saling 
mendukung dalam pelaksanaan program CSR. 
Sejak cetusan Elkington ini, bisa dikatakan CSR kian bergulir kencang, 
dan makin kencang setelah World Summit di Johanesburg pada tahun 2002, 
yang menekankan pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan. Di wilayah 
Asia, konsep CSR berkembang sejak tahun 1998, tetapi pada waktu tersebut 
belum terdapat suatu pengertian maupun pemahaman yang baik tentang konsep 
CSR. Sementara itu, di Indonesia konsep CSR mulai menjadi isu yang hangat 
sejak tahun 2001. 
Konsep perkembangan CSR versi Indonesia Business Links (IBL) 
merumuskan lima pilar CSR yaitu (1) pengembangan SDM dan pemberdayaan 
masyarakat setempat, (2) memperkuat ekonomi komunitas di lingkungannya, (3) 
menjaga keharmonisan dengan masyarakat di sekitarnya, (4) mendorong good 
governance, dan (5) menjaga kelestarian lingkungan. Pada hakikatnya, konsepsi 
CSR versi IBL tersebut menekankan perlunya perusahaan menyelaraskan 





2.4.3   Bentuk-bentuk Program CSR 
 
Menurut Kotler dan Lee dalam Kartini (2009:63)   menyebutkan enam 
kategori aktivitas CSR, yaitu cause promotions, cause related marketing, 
corporate societal marketing, corporate philanthropy, community volunteering, 
dan socially responsible businees practice. Penjelasan enam kategori aktivitas 
CSR diatas dipaparkan sebagai berikut. 
1.  Aktivitas CSR promosi kegiatan sosial (cause promotions).  Aktivitas CSR 
 
ini,  perusahaan  menyediakan  dana  atau  sumber  daya  lainnya  yang
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dimiliki perusahaan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
suatu kegiatan sosial atau untuk mendukung pengumpulan dana, 
partisipasi dari masyarakat atau prekrutan tenaga sukarela untuk suatu 
kegiatan tertentu. Fokus utama dari kategori aktivitas CSR ini adalah 
komunikasi persuasif dengan tujuan menciptakan kesadaran (awareness) 
serta perhatian terhadap suatu masalah sosial. 
2.  Aktivitas   CSR   pemasaran   terkait   kegiatan   sosial   (cause   related 
marketing). Aktivitas CSR ini, perusahaan memiliki komitmen untuk 
menyumbangkan persentase tertentu dari penghasilannya untuk suatu 
kegiatan sosial berdasarkan besarnya penjualan produk. Kegiatan ini 
biasanya didasarkan kepada penjualan produk tertentu, untuk jangka 
waktu tertentu serta untuk aktivitas derma tertentu. 
3.  Aktivitas CSR pemasaran kemasyarakatan korporat (corporate societal 
marketing). Aktivitas CSR ini, perusahaan mengembangkan dan 
melaksanakan kampanye untuk mengubah perilaku masyarakat dengan 
tujuan meningkatkan kesehatan dan keselamatan publik, menjaga 
kelestarian lingkungan hidup serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
4.  Aktivitas CSR kegiatan filantropi perusahaan (corporate philanthrophy). 
 
Aktivitas CSR ini, perusahaan memberikan sumbangan langsung dalam 
bentuk derma untuk kalangan masyarakat tertentu. Sumbangan tersebut 
biasanya berbentuk pemberian uang secara tunai, bingkisan atau paket 
bantuan atau pelayanan secara gratis. Kegiatan dilantropi biasanya 




5. Aktivitas  CSR  pekerja  sosial  kemasyarakatan  secara  sukarela 
(community volunteering). Dalam aktivitas CSR ini, perusahaan 
mendukung serta mendorong para karyawan, rekan pedagang eceran, 
atau para pemegang franchise agar menyisihkan waktu mereka secara 
sukarela guna membantu organisasi-organisasi masyarakat lokal maupun 
masyarakat yang menjadi sasaran program. 
6.  Aktivitas  CSR  praktika  bisnis  yang  memiliki  tanggung  jawab  sosial 
(socially responsible business practice). Dalam aktivitas CSR ini, 
perusahaan  melaksanakan  aktivitas  bisnis  melampaui  aktivitas  bisnis 
yang diwajibkan oleh hukum serta melaksanakan investasi yang 
mendukung kegiatan sosial dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 
komunitas dan memelihara lingkungan hidup. Komunitas dalam hal ini 
mencakup karyawan perusahaan, pemasok, distributor, organisasi- 
organisasi  nirlaba  yang  menjadi  mitra  perusahaan  serta  masyarakat 
secara umum. Sedangkan yang dimaksud kesejahteraan mencakup di 
dalamnya aspek-aspek kesehatan, keselamatan, kebutuhan pemenuhan 




2.4.4   Esensi dan Manfaat CSR 
 
Perusahaan dituntut menyeimbangkan pencapaian kinerja ekonominya 
dengan kinerja sosial dan lingkungannya jika ingin bisnisnya langgeng (Jahliana, 
2013). Dunia bisnis juga dituntut untuk menyelaraskan pencapaian kinerja laba 
dengan kinerja sosial dan kinerja lingkungan. Pencapaian itu akan menempatkan 
perusahaan menjadi warga masyarakat yang baik (good corporate citizen). 





aktivitas CSR secara berkelanjutan sebenarnya juga akan mendatangkan 
sejumlah manfaat bagi dunia bisnis sendiri (Lako, 2011:90) sebagai berikut. 
1.  Sebagai  investasi  sosial  yang  menjadi  sumber  keunggulan  kompetitif 
perusahaan dalam jangka panjang. 
2.  Memperkokoh profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan. 
 
3.  Meningkatnya akuntabilitas dan apresiasi positif dari komunitas investor, 
kreditor, pemasok, dan konsumen. 
4.  Meningkatnya komitmen, etos kerja, efisiensi dan produktivitas karyawan. 
 
5.  Menurunnya  kerentanan  gejolak  sosial  dan  resistensi  dari  komunitas 
sekitarnya karena diperhatikan dan dihargai perusahaan. 
6.  Meningkatnya  reputasi,  goodwill  dan  nilai  perusahaan  dalam  jangka 
panjang. 
Masih ada beberapa kalangan bisnis yang menolak Pasal 74 UU No. 40 
 
Tahun 2007 perseroan terbatas yang mengatur tentang CSR karena jika dilihat 
dari perspektif cost-benefit jangka pendek, CSR menjadi suatu beban atau biaya 
(costs)  periodik  perusahaan  akan  membengkak.  Sementara  manfaat 
ekonomisnya tidak jelas. Dampaknya secara periodik laba akan menurun. 
Perusahaan yang rugi akan semakin merugi. Hal ini bisa berdampak negatif pada 
apresiasi pasar, operasi bisnis, kompensasi manajemen, nilai perusahaan dan 
dividen pemegang saham  dalam jangka pendek,  namun dilihat  dari manfaat 
jangka panjangnya, penolakan tersebut tidak benar. Alasannya adalah bahwa 
internalisasi CSR dalam praktik bisnis secara terukur dan berkelanjutan dapat 
mendatangkan sejumlah keuntungan buat perusahaan. Dengan kata lain, 
keharusan  menyisihkan  dana  untuk  aktivitas  CSR  pada  awalnya  memang 
menjadi suatu beban. Namun setelah itu, beban itu akan berubah menjadi suatu 





2.5 Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial 
 
Akuntansi pertanggungjawaban sosial atau akuntansi sosial, Socio 
Economic  Accounting  (SEA)  atau  istilah  lainnya  Environmental  Accounting, 
Social Responsibility Accounting menyoroti aspek sosial atau dampak 
(externalities) dari kegiatan pemerintah dan perusahaan (Ansar dkk., 2015). 
Akuntansi pertanggungjawaban sosial mempunyai arti suatu proses pemilihan 
variable-variabel yang akan menentukan tingkat kinerja sosial perusahaan, serta 
prosedur pengukurannya. Akuntansi pertanggungjawaban sosial dapat 
memberikan informasi mengenai sejauh mana suatu organisasi ataupun 
perusahaan  memberikan  kontribusi  positif  maupun  negatif  terhadap  kualitas 
hidup manusia dan lingkungannya. Menurut Harahap (2001:26) 
“Ilmu   Socio   Economic   Accounting   (SEA)   merupakan   bidang   ilmu 
akuntansi yang berfungsi dan mencoba mengidentifikasi, mengukur, 
menilai,  melaporkan aspek-aspek  social benefit  dan   social cost  yang 
ditimbulkan oleh lembaga”. 
 
Definisi akuntansi pertanggungjawaban sosial menurut Belkaoui 
(1999:339)   adalah   “proses   pengurutan,   pengukuran   dan   pengungkapan 
pengaruh yang kuat dari pertukaran antara suatu perusahaan dengan lingkungan 
sosialnya”. Karakteristik akuntansi pertanggungjawaban sosial berdasarkan 
beberapa definisi dari para ahli pada prinsipnya adalah sama sebagai berikut. 
1.  Menilai dampak sosial dari kegiatan-kegiatan perusahaan. 
 
2.  Mengukur efektifitas dari program perusahaan yang bersifat sosial. 
 
3.  Melaporkan  sampai  seberapa  jauh  perusahaan  memenuhi  tanggung 
jawab sosialnya. 
4.  Sistem informasi internal dan eksternal yang memungkinkan penilaian 





Berbeda  dengan  akuntansi  konvensional  yang  menjadi  fokus 
perhatiannya  adalah  pencacatan  dan  pengukuran  terhadap  kegiatan  atau 
dampak  yang timbul akibat  hubungan antara perusahaan  dengan  pelanggan 
atau lembaga lainnya (Harahap, 2001:348). SEA masih merupakan fenomena 
baru  dalam  ilmu akuntansi.  Menurut  Harahap (2001:27) menyatakan tentang 
SEA sebagai berikut. 
“SEA timbul dari penerapan akuntansi dalam ilmu sosial, ini menyangkut 
pengaturan, pengukuran analisis, dan pengungkapan pengaruh ekonomi 
dan sosial dari kegiatan pemerintah dan perusahaan. Hal ini termasuk 
kegiatan yang bersifat mikro dan makro. Pada tingkat makro bertujuan 
untuk  mengukur  dan  mengungkapkan  kegiatan  ekonomi  dan  sosial 
negara mencakup social accounting dan reporting peranan akuntansi 
dalam pembangunan ekonomi. Pada tingkat mikro bertujuan untuk 
mengukur dan melaporkan pengaruh kegiatan perusahaan terhadap 
lingkungannya, mencakup: financial dan managerial social accounting, 
social auditing”. 
 
Dalam kaitannya dengan sistem ekonomi, SEA sangat diperlukan dalam 
suatu sistem ekonomi yang bercirikan sintese, dari sistem ekonomi antara Social 
Economy dan Institutional Economy. Social Economy memiliki komitmen yang 
dalam terhadap kesejahteraan manusia dan keadilan, sedangkan institutionalist 
memiliki komitmen yang besar terhadap pragmatisme dalam menganalisis sosial 
ekonomi masyarakat. Negara kita adalah negara yang memperjuangkan 
kesejahteraan rakyatnya,  oleh karena itu SEA ini penting  diterapkan bahkan 
diharuskan untuk diterapkan oleh semua perusahaan dan lembaga di negara kita 
agar tercapai kesejahteraan bersama. 
Akuntansi pertanggungjawaban sosial merupakan  pertanggungjawaban 
organisasi  atau  perusahaan  diluar  batas-batas  akuntansi  konvensional  yang 
fokus perhatiannya bukan aspek sosial. Sehingga laporan keuangan yang 
disediakan tidak hanya untuk para shareholder tetapi secara moral perusahaan 





bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab yang lebih luas dan tidak sekedar 




2.5.1   Ruang Lingkup Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial 
 
Menurut   Harahap   (2001:198),  keterlibatan  sosial   perusahaan   yang 
disesuaikan dengan keadaan Indonesia sebagai berikut. 
1.  Lingkungan hidup (environment) 
 
Meliputi pengawasan terhadap efek polusi, perbaikan kerusakan alam, 
konservasi alam, keindahan lingkungan, pengurangan suara bising, 
penggunaan tanah, pengelolaan sampah dan air limbah, riset dan 
pengembangan lingkungan, kerja sama dengan energi seperti konservasi 
energi yang dilakukan perusahaan, penghematan energi dalam proses 
produksi dan lain-lain. 
2.  Sumber daya manusia dan pendidikan (human resources and education) 
Meliputikeamanan   dan   kesehatan   karyawan,   pendidikan   karyawan, 
kebutuhan keluarga dan rekreasi karyawan, menambah dan memperluas 
hak-hak   karyawan,   usaha   untuk   mendorong   partisipasi,   perbaikan 
pensiun, beasiswa, bantuan pada sekolah, pendirian sekolah, membantu 
pendidikan tinggi, riset dan pengembangan, pengangkatan pegawai dari 
kelompok miskin, peningkatan karir karyawan dan lain-lain. 
3.  Praktek bisnis yang jujur 
 
Perusahaan menjalankan bisnisnya dengan jujur seperti memperhatikan 
hak-hak  karyawan  wanita,  jujur  dalam  iklan,  kredit,  servis,  produk, 
jaminan, selalu mengontrol kualitas produk, dan lain-lain, pemerintah dan 
universitas, pembangunan lokasi rekreasi dan lain-lain. 





Meliputi   memanfaatkan   tenaga   ahli   perusahaan   dalam   mengatasi 
masalah sosial di lingkungannya, tidak  campur tangan  dalam  struktur 
masyarakat, membangun klinik kesehatan, sekolah, rumah ibadah, 
perbaikan desa/kota, sumbangan untuk kegiatan sosial kemasyarakatan, 
perbaikan perumahan desa, bantuan dana, perbaikan sarana 
pengangkutan, pasar dan lain-lain. 
5.  Kegiatan seni dan kebudayaan 
 
Meliputi bantuan kepada lembaga seni dan budaya, sponsor kegiatan 
seni dan budaya, penggunaan seni dan budaya dalam iklan, merekrut 
tenaga yang berbakat seni dan olah raga, dan lain-lain. 
6.  Hubungan dengan pemegang saham (relation with stockholder) 
 
Meliputi sifat keterbukaan direksi pada semua persero, peningkatan 
pengungkapan informasi dalam laporan keuangan, pengungkapan 
keterlibatan perusahaan dalam kegiatan sosial, dan lain-lain. 
7.  Hubungan dengan pemerintah (relation with government) 
 
Meliputi tindakan mentaati peraturan pemerintah, membatasi kegiatan 
lobbying,  mengontrol kegiatan politik  perusahaan,  membantu  lembaga 
pemerintah sesuai dengan kemampuan perusahaan, membantu secara 
umum usaha peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat, membantu 
proyek dan kebijakan pemerintah, meingkatkan produktivitas sektor 




2.5.2   Lahirnya Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial 
 
Revolusi  industri  pada pertengahan abad XVIII  yang  ditandai  dengan 
penemuan mesin-mesin industri membawa dampak perubahan terhadap 





tangga menuju ke sistem pabrik mrupakan bentuk perubahan dalam dunia 
akuntansi, selain itu periode produksi juga bertambah panjang. Sistem pabrik 
menuntut   modal   yang   besar,   sedangkan   pada   tahap   ini   badan   usaha 
persekutuan tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan modal. Lalu terbentuklah 
badan usaha yang lain yaitu perseroan terbatas. Bentuk ini dianggap paling 
memuaskan karena dana tidak memiliki batas waktu atau jatuh tempo dan relatif 
lebih mudah untuk ditambah, disamping memiliki tanggung jawab yang terbatas. 
Seiring berkembangnya badan usaha berbentuk PT, maka semakin 
banyaklah masyarakat dan institusi yang menjadi pemodal. Fungsi pendanaan 
lalu terpisah dari fungsi manajemen. Inilah yang kemudian dikenal orang sebagai 
revolusi manajemen. Dalam situasi ini, para pemegang saham tidak lagi mampu 
mencukupi sendiri informasi yang mereka butuhkan dan mereka tidak lagi terlibat 
dalam kegiatan manajemen. Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk membuat 
laporan keuangan sebagai sarana pertanggungjawaban  dari manajer kepada 
para pemegang saham. 
Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasinya secara langsung 
atau tidak langsung berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Perusahaan harus 
memberikan   pertanggungjawaban   atas   semua   sumber   daya   yang   telah 
digunakan  serta  hasil-hasil  yang  telah  dicapainya  karena  sumber-sumber 
ekonomi yang digunakan oleh perusahaan berasal dari masyarakat dan 
lingkungan. 
Pada abad XX yang ditandai dengan teknologi yang terus berkembang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan perluasan usaha untuk meningkatkan 
produktivitasnya. Di bawah sistem kapitalis, perusahaan-perusahaan besar 
mengeksploitasi sumber daya alam dan manusia  untuk menghasilkan output 
yang maksimum dengan satu tujuan yaitu maksimalisasi laba atau maksimalisasi
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kesejahteraan para pemegang saham. Masyarakat melihat perusahaan yang 
berlaba besar berperan aktif dalam proses perusakan lingkungan dan 
kemerosotan nilai-nilai kemanusiaan. Krisis lingkungan hidup yang dikeluhkan 
oleh  masyarakat  dewasa ini pada hakikatnya adalah  pengejawantahan krisis 
wawasan manusia. Masyarakat yang semakin kritis menuntut agar perusahaan 
mempertanggungjawabkan semua yang telah mereka terima dari lingkungan 
sosialnya dalam suatu laporan pertanggungjawaban sosial, lebih dari sekedar 
suatu kewajiban moral yang selama ini berlaku di masyarakat. 
Masalah sosial yang dihadapi menjadi soroton para ahli dan pengambil 
keputusan. Salah satu kesulitan yang dihadapi dalam menilai masalah sosial ini 
adalah  ketiadaan  media  pengukur  arithmetic  of  quality  (Ansar  dkk.,  2015). 
Literatur  dalam  ilmu  sosial,  ilmu  sosiologi,  dan  khususnya  kegiatan-kegiatan 
sosial seperti perubahan sikap para ahli ekonomi dan pengambil keputusan 
terhadap peranan bisnis dan unit pemerintahan dalam kaitannya dengan efek 
sosial merupakan saksi dan penyebab yang mendorong adanya SEA. Selain itu, 
kecenderungan terhadap perhatian untuk memenuhi kesejahteraan individu ke 
arah kesejahteraan sosial dan kecenderungan bergerak untuk memperoleh laba 
yang sebesar-besarnya tanpa melihat dampak yang ditimbulkan ke arah mencari 




2.6 Konsep Nilai Kebudayaan Bugis Makassar 
 
Kebudayaan merupakan topik yang sering diperbincangkan dalam 
kehidupan sehari-hari bahkan senantiasa berurusan dengan hasil-hasil 
kebudayaan. Kebudayaan menurut ilmu antropologi merupakan keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia  dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
32  
 
2.6.1   Konsep Nilai Kebudayaan 
 
Kata “kebudayaan” berasal dari kata Sansekerta “buddhayah" yang 
merupakan bentuk jamak dari kata “buddhi”, yang berarti budi atau akal. 
Kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan 
akal. Menurut Tylor dalam Wahid (2015:4) memberikan definisi kebudayaan 
sebagai berikut. 
“Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan,  kesenian,  moral,  hukum,  adat  istiadat,  dan  lain 
kemampuan-kemampuan  serta  kebiasaan-kebiasaan  yang  didapatkan 
oleh manusia sebagai anggota masyarakat”. 
 
Dengan kata lain, kebudayaan mencakup kesemua yang didapatkan atau 
dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri atas 
segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola kelakuan yang normatif, yaitu 
mencakup segala cara atau pola-pola berpikir, merasakan, dan bertindak. 
Wujud kebudayaan menurut Koentjaraningrat dalam Wahid (2015:5) ada 
tiga sebagai berikut. 
1.  Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma peraturan, dan sebagainya. Wujud kebudayaan ini adalah 
wujud ideal yang sifatnya abstrak, tak dapat diraba atau difoto. Lokasinya 
ada di dalam kepala-kepala, atau dengan kebudayaan yang didukung 
oleh masyarakat, sehingga seolah-olah kebudayaan dapat dipelajari 
secara terpisah dari manusia yang menjadi pendukungnya. 
2.  Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas serta tindakan berpola 
dari manusia dalam masyarakat. 
3.  Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
 
Secara universal, isi kebudayaan universal (cultural universal) dirangkum 
dalam tujuh buah unsur universal yaitu, bahasa, sistem teknologi harian, sistem
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mata pencaharian, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi, dan kesenian. 
Berdasarkan  urutan  unsur  kebudayaan  tersebut  memiliki  maksud  tertentu. 
Bahasa merupakan unsur kebudayaan yang paling dahulu timbul. 
Kearifan budaya lokal cerminan perilaku budaya masyarakatnya berlatar 
belakang  dari  suatu  sifat  dan  tingkah  laku  masyarakat  Indonesia  mengenai 
kebuadayaan  lokal  yang  ada  indonesia,  yang  dimana  kebudayaan  tersebut 
merupakan turun temurun nenek moyang kita pada  sebelumnya.  Pendidikan 
karakter  bukan  hanya  berperan  guna  membentuk  kualitas  individu  berbudi 
pekerti   mulia,   berintegritas,   maupun   bermartabat,   melainkan   juga   dapat 
mendorong terbentuknya jati diri bangsa yang berlandaskan pada nilai-nilai luhur 
kebudayaan (Maryam, 2014). Nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi  yang 
hidup  dalam  alam fikiran  sebahagian besar  warga masyarakat mengenai hal- 
hal  yang  mereka  anggap  amat  mulia.  Sistem  nilai  yang  ada  dalam  suatu 
masyarakat dijadikan orientasi dan rujukan dalam bertindak. 
Dalam memenuhi kebutuhannya, manusia tidak terlepas dari unsur nilai 
budaya baik secara langsung maupun tidak langsung, aspek-aspek biologi dan 
emosi manusia yang bersangkutan, kualitas, kuantitas, serta macam-macam 
sumber daya yang tersedia dan ada dalam lingkungan. Dalam tindakan-tindakan 
pemenuhan kebutuhan tersebut, salah satu aspek penting yang sering dilupakan 
oleh kebanyakan orang adalah aspek yang terwujud sebagai tradisi-tradisi atau 
kebiasaan yang berlaku pada masyarakat setempat atau pranata sosial/struktur 
sosial.   Pentingnya   peranan   aspek   sosial   itu   disebabkan   oleh   hakikat 
kemanusiaan dari manusia itu sendiri, yaitu sebagai makhluk sosial yang dalam 
hal mana hampir sebahagian besar dari kegiatan-kegiatan pemenuhan 




Nilai-nilai  budaya merupakan  nilai-nilai  yang  disepakati  dan  tertanam 
dalam suatu masyarakat, lingkup organisasi, lingkungan masyarakat, yang 
mengakar pada suatu kebiasaan, kepercayaan (believe), simbol-simbol, dengan 
karakteristik  tertentu  yang  dapat  dibedakan satu  dan  lainnya  sebagai  acuan 
prilaku dan tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang terjadi (Aprilia, 
2014). Nilai budaya bersifat langgeng, tidak mudah berubah ataupun tergantikan 
dengan nilai budaya yang lain. Anggota masyarakat memiliki nilai sebagai hasil 
proses belajar sejak masa kanak kanak hingga dewasa yang telah mendarah 
daging (Setiadi dan Kolip, 2011:127). 
 
 
2.6.2   Konsep Nilai Sipakatau 
 
Salah satu kearifan lokal masyarakat suku Bugis Makassar adalah 
bagaimana  prinsip  hidup  yang  dianutnya.  Prinsip  hidup  merupakan  nilai-nilai 
yang dianut oleh kebanyakan masyarakat terdahulu dan itulah yang membentuk 
karakter  orang-orang  ditiap  daerahnya. Berikut  ini  beberapa  prinsip  hidup 
masyarakat suku Bugis Makassar. 
1.  Tidak pasrah pada keadaan 
 
Orang Bugis Makassar sangat menghargai seseorang yang memiliki 
semangat juang yang tinggi dan tidak mudah menyerah hingga akhir. 
Bahkan ketika lawannya terlalu kuat sekalipun sangat memalukan ketika 
dia hendak menyerah dan mengalah yang penting yakin bahwa yang 
diperjuangkan adalah kebenaran. 
2.  Solidaritas dan kebersamaan 
 
Bagi orang Bugis Makassar kebersamaan sangatlah penting, ikatan 
solidaritas dan kebersamaan sangat dijunjung tinggi. Penghianat ialah 
perbuatan yang sangat rendah di mata orang Bugis Makassar. Mungkin
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bagi seseorang yang baru tinggal di Makassar heran melihat 
segerombolan  pemuda  tawuran  karena  hanya  seorang  wanita  yang 
digoda oleh pria, sementara di sekelompok wanita itu ada pria dan jika 
seseorang pria itu tidak membela maka akan sangat memalukan dan jika 
dia melawan akan datanglah teman-temannya untuk membantu dengan 
alasan setia kawan. 
3.  Harga diri 
 
Masyarakat Bugis Makassar sangat menjunjung tinggi rasa malu. Jika 
sudah  dipermalukan maka  harus melakukan tindakan  untuk  menutupi 
rasa malunya tersebut dan bagi seseorang yang sudah dipermalukan dan 
tidak melakukan tindakan berarti dia akan tidak memiliki tempat 
dimasyarakat. 
Budaya Bugis Makassar mengandung esensi nilai luhur yang universal, 
namun hingga saat ini kurang teraktualisasi secara sadar dan dihayati dalam 
kehidupan sehari-hari, jika ditelusuri secara mendalam, hakikat kebudayaan 
Makassar sebenarnya bertitik sentral pada konsep mengenai ‘tau’ (manusia), 
yang melahirkan penghargan atas sesama manusia. Sipakatau adalah konsep 
dan pandangan hidup yang memandang manusia sebagai manusia. Orang Bugis 
Makassar sangat menghargai tata karma/sopan santun yang dikenal sipakatau 
(saling menghargai antar manusia). Menurut konsep sipakatau ini, siapapun 
orangnya, bagaimanapun kondisinya, apapun dan bagaimana pun statusnya, kita 
tidak boleh bersikap seenaknya terhadap orang lain. Kita harus tetap menghargai 
dan memperlakukannya selayaknya manusia pada umumnya. Kita tidak boleh 
memandangnya sebelah mata, apalagi mencaci dan merendahkan harga dirinya. 
Kita tidak boleh menyamakannya dengan binatang. Kita harus menghormati dan
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menghargai hak-hak yang melekat untuk dirinya. Kita haruslah memperlakukan 
orang lain sama dengan ketika kita memperlakukan diri kita sendiri. 
Setiap orang dituntut untuk memperlakukan semua orang dengan baik 
dan santun. Masyarakat Bugis Makassar dapat memahami tindakan-tindakan 
yang dilakukan sebagai reaksi dari ketidaksopanan seseorang. Menurut konsep 
sipakatau,   semua   manusia   adalah   sama,   olehnya   harus   dihargai   dan 
diperlakukan semestinya tidak memandang derajat orang tersebut. Sikap 
sipakatau dalam kehidupan orang Bugis Makassar dijabarkan ke dalam konsepsi 
siri’ na pacce. Siri’ na pacce merupakan prinsip hidup. Siri’ dipergunakan untuk 
membela kehormatan terhadap orang yang mau merendahkan harga dirinya, 
sedangkan pacce dipakai untuk membantu sesama anggota masyarakat yang 
berada dalam penderitaan. Menegakkan prinsip siri’ na pacce secara positif, 
berarti seseorang telah menerapkan sikap sipakatau dalam kehidupan pergaulan 
kemasyarakatan. Hanya dalam lingkungan orang-orang yang menghayati dan 
mampu mengamalkan sikap hidup sipakatau yang dapat secara terbuka saling 
menerima hubungan kekerabatan dan kekeluargaan. 
Pendekatan sipakatau membawa kehidupan orang Bugis Makassar dapat 
mencapai keharmonisan dan memungkinkan segala kegiatan kemasyarakatan 
berjalan   dengan   sewajarnya   sesuai   hakikat   martabat   manusia.   Seluruh 
perbedaan derajat sosial tercairkan, turunan bangsawan dan rakyat biasa, dan 
sebagainya.  Yang  dinilai  atas  diri  seseorang  adalah  kepribadiannya  yang 
dilandasi sifat budaya manusiawinya. 
Sipakatau menjadi nilai etika pergaulan orang Bugis Makassar yang patut 
diaktualisasikan di segala sektor kehidupan. Di tengah pengaruh budaya asing 
cenderung menenggelamkan penghargaan atas sesama manusia, maka sikap 
sipakatau  merupakan  suatu  kendali  moral  yang  harus  senantiasa  menjadi
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landasan. Hal itu meningkatkan budaya sipakatau juga merupakan tuntunan 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai dengan azas Pancasila, 
terutama Sila Ketiga yaitu Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab. 
 
 
2.7 Keterkaitan Nilai Budaya Sipakataudengan Penerapan CSR 
 
Budaya lokal sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat 
Indonesia. Besarnya pengaruh budaya lokal terhadap kehidupan manusia, 
menyebabkan sebagian besar perusahaan menginternalisasinya ke dalam 
perusahaan dalam bentuk budaya perusahaan. Misalnya  budaya  masyarakat 
Bugis Makassar dalam penelitian Made (2017) mengungkapkan bahwa PT Hadji 
Kalla menjadikan budaya sipakatau, sipakainge, sipakalebbi sebagai budaya 
perusahaan. Nilai-nilai budaya Bugis Masyarakat tersebut sangat dijunjung tinggi 
dalam  perusahaannya dan nilai-nilai tersebut telah  memberi pengaruh positif 
terutama pengendalian internal perusahaan. 
Sipakatau  dalam  kegiatan  ekonomi,  sangat  menolak  adanya  kegiatan 
yang selalu hendak “annunggalengi” (egois), atau memonopoli lapangan hidup 
yang terbuka secara kodrati bagi setiap manusia. Azas sipakatau akan 
menciptakan iklim yang terbuka untuk saling “sikatallassa” (saling menghidupi), 
tolong-menolong, dan bekerjasama membangun kehidupan ekonomi masyarakat 
secara adil dan merata. Hal ini seiring dengan konsep CSR yang merupakan 
komitmen pertanggungjawaban sebuah perusahaan terhadap masyarakat serta 
lingkungan  sekitarnya  dimana  perkembangan  konsep  CSR  saat  ini  dengan 
prinsip tripple bottom lines yaitu profit, people dan planet yang tidak hanya 
memperhatikan kepentingan pemilik modal saja terutama pemegang saham 
sehingga mencari laba tidak menjadi fokus perhatian perusahaan menjalankan
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bisnisnya namun melihat manusia dan lingkungan sekitarnya juga adalah bagian 
dari perusahaan yang harus dipenuhi haknya. 
Hasil penelitian dari Wang dan Juslin (2009) juga menunjukan adanya 
kaitan antara suatu budaya dengan pelaksanaan CSR. Penelitian yang dilakukan 
ini menghasilkan suatu definisi baru mengenai CSR, yaitu Harmony Approach to 
CSR (HCSR). Harmony Approach to CSR muncul karena menganggap bahwa 
konsep CSR barat yang digunakan tidak sesuai dengan realitas pasar Cina dan 
tidak mempertimbangkan budaya Cina. Harmony Approach to CSR ini berakar 
pada  budaya  Tionghoa  dan  karakteristik  Cina,  yaitu  konfusianisme  yang 
berkaitan dengan harmonisasi antar pribadi dan taonisme yang berkaitan dengan 
harmonisasi antara manusia dan alam, sehingga pendekatan ini mempunyai arti 
“menghormati alam dan mencintai masyarakat”. Hasil penelitian menyatakan 
dengan adanya kaitan antara pelaksanaan CSR dan kearifan budaya tradisional, 
akan  membantu  perusahaan  untuk  melaksanakan  CSR  dengan  inisiatifnya 
sendiri dan memberikan cara baru bagi perusahaan dalam usaha untuk 
meningkatkan kinerja CSR-nya. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan 
kontribusi untuk studi CSR di masa depan, khususnya untuk menafsirkan CSR 
dalam berbagai konteks budaya dan mengharapkan pelaksanaan CSR 
disesuaikan dengan budaya dan kondisi nasional suatu negara. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ansar dkk (2015) mengungkapkan bahwa 
konsep budaya PIPOSS (Padaidi Padaelo Sipatuo Sipatokkong) merupakan 
konsep saling menghidupi, saling membantu atas asas kemanusiaan. Konsep 
budaya PIPOSS sebagai salah satu nilai budaya orang bugis merupakan prinsip 
hidup yang selalu dipegang teguh dan dijunjung tinggi. Dalam penelitiannya, 
mereka menemukan harmonisasi CSR dengan nilai-nilai PIPOSS yaitu menjadi 
satu tekad yang untuk mencapai tujuan dengan saling memberi dan membantu
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untuk  keberlangsungan  perusahaan,  yang  tidak  hanya  mengutamakan  laba 
sebagi tujuan utamanya. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada keterkaitan nilai budaya sipakatau dengan konsep CSR 
dimana nilai sipakatau dan CSR sama-sama tidak mementingkan satu aspek, 
mengedepankan kepentingan pribadi dan tidak mengabaikan hak-hak sekitarnya. 
Dalam  hal  ini  CSR  tidak  hanya  berorientasi pada  satu  titik  kefokusan  yaitu 
maksimalisasi laba namun juga berorientasi menciptakan lingkungan yang baik 
dan memperhatikan kehidupan masyarakat sekitarnya. Begitupula nilai budaya 
sipakatau ini yang menghargai dan menghormati hak-hak orang lain. Keduanya 
memberikan pandangan bahwa orientasi utama kita didunia tidak hanya terfokus 
akan kepentingan pribadi yang kebanyakan di ukur dari sudut pandang materi, 
namun juga harus memperhatikan semua hal disekitar kita yang memiliki saling 
keterkaitan dan hubungan langsung yaitu lingkungan (alam) dan manusia. 
Peneliti berharap nilai budaya sipakatau dengan CSR yang memiliki 
keterkaitan dan keharmonisan akan dapat memberikan pengaruh positif untuk 
berbagai aspek kepentingan dalam penerapan pertanggungjawaban sosial 
perusahaan. Model akuntansi pertanggungjawaban yang berlandaskan nilai 
budaya sipakatau juga diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Tanggung jawab perusahaan yang dilakukan 
dengan lebih memberikan perhatian kepada karyawan diharapkan dapat 
meningkatkan semangat dan kenyamanan karyawan dalam bekerja. Perusahaan 
diharapkan   perusahaan   akan   secara   sukarela   dan   ikhlas   melaksanakan 
tanggung jawab sosialnya sebagai bentuk kesadaran moral untuk menghargai 










3.1 Rancangan Penelitian 
 
Rancangan  penelitian  adalah  pokok-pokok  perencanaan  seluruh 
penelitian yang tertuang dalam suatu kesatuan naskah secara ringkas, jelas, dan 
utuh. Tradisi penelitian kualitatif hakikatnya menghasilkan penemuan-penemuan 
yang pemaknaannya tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik 
ataupun  dengan  cara  kuantifikasi  lainnya.  Penelitian  ini  bersifat  deskriptif 
kualitatiif  yang  bertujuan  mengetahui  model  akuntansi  pertanggungjawaban 
sosial dengan menginternalisasikan nilai budaya suku Bugis Makassar yaitu 
sipakatau. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan  berbagai  metode  yang  ada.  Penelitian  kualitatif  atau  naturalistic 
inquiri adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Tujuan studi 
deskriptif adalah memberikan sebuah riwayat atau untuk menggambarkan aspek- 
aspek yang relevan dengan fenomena perhatian dari perspektif seseorang, 
organisasi, orientasi industri, atau lainnya kepada peneliti (Sekaran, 2003:159). 
Moleong (2005:31) menjelaskan mengenai tujuan penelitian kualitatif 
adalah  memahami  fenomena  sosial  melalui  gambaran  holistik  dan 
memperbanyak pemahaman mendalam. Penelitian kualitatif mencerminkan 
realitas  yang  “riil”  kealamiahan  data  yang  berbicara.  Realitas  yang 
mencerminkan tentang “apa yang sebenarnya terjadi”, dan bukan tentang “apa 







3.2 Kehadiran Peneliti 
 
Kehadiran peneliti merupakan unsur penting dalam penelitian ini. Peneliti 
sebagai perencana yang melaksanakan pengumpulan data dan informasi, 
menganalisis kemudian melaporkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
wajib hadir dan terjun langsung di lokasi penelitian karena peniliti merupakan 
unsur utama dalam pengumpulan data dan informasi. Peneliti bertindak sebagai 
pengamat partisipan, selain itu juga kehadiran peneliti diketahui statusnya. 
Dengan demikian peneliti selalu berusaha menghindari pengaruh subyektif dan 





3.3 Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di PT Semen Bosowa Maros yang berlokasi di 
 





3.4 Sumber Data 
 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan 
dengan melalui wawancara langsung antara peneliti dengan pihak 
perusahaan PT Semen Bosowa Maros yang masih diolah dan diteliti. 
2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai informasi 
tertulis mengenai situasi dan kondisi perusahaan maupun berdasarkan 
dokumen-dokumen perusahaaan yang berkaitan dengan penelitian  ini. 
Data yang akan diolah peneliti diperoleh dari internal perusahaan yaitu 






3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Memperoleh data-data yang lebih akurat dalam melaksanakan penelitian, 
maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Wawancara 
 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan  ide  melalui  tanya  jawab,  sehingga  dapat  dikonstruksikan  makna 
dalam satu topik tertentu (Sugiyono, 2014:231). Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan dengan pihak yang berwenang dalam perusahaan 
guna memperoleh informasi yang terkait dengan objek penelitian. 
Wawancara dilakukan dengan lebih mendalam (in-depth interview). Hal 
ini dikarenakan wawancara ini bertujuan untuk menemukan masalah 
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai 
pendapat dan ide-idenya. Wawancara dilakukan secara mendalam baik 
secara formal maupun informal. Wawancara informal mengandung unsur 
spontanitas, santai, tanpa pola atau arah yang ditentukan sebelumnya. 
Sedangkan  wawancara  formal  menggunakan  garis-garis  pokok,  topik 
atau masalah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan. Wawancara 
dilakukan  secara  terstruktur  dengan  menentukan  masalah  dan 
pertanyaan-pertanyaan  untuk  mencari  data  yang  diperlukan  (Sutrisno, 
2017). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada unit- 
unit yang terkait diantaranya bagian CSR dan umum, bagian akuntansi 
dan keuangan, serta bagian pelayanan SDM. 
2. Observasi 
 
Istilah observasi berasal dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan 
“memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan 





mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 
Teknik observasi dalam penelitian kualitatif adalah teknik memperoleh 
data dengan cara mengamati aktivitas dan kondisi objek penelitian. 
3. Dokumentasi 
 
Dokumentasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan   data   dimana   sumber   data   yang   digunakan   untuk 
melengkapi penelitian baik berupa sumber tertulis, foto yang  nantinya 
akan memberikan informasi bagi proses penelitian. Peneliti dalam hal ini 
sangat membutuhkan sumber tertulis agar memudahkan peneliti untuk 
mengingat hal-hal inti dari jawaban yang diberikan oleh informan, selain 





3.6 Analisis Data 
 
Analisis Data Kualitatif adalah suatu proses yang meliputi sebagai berikut. 
 
1.  Mencatat  yang  menghasilkan  catatan lapangan,  dengan  hal  itu  diberi 
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri, 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 
membuat ikhtisar dan membuat indeksnya, 
3.  Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 
mencari dan menemukan pola, hubungan-hubungan dan temuan-temuan 
umum. 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif,  yaitu  dengan  mengkaji,  memaparkan,  menelaah,  dan  menjelaskan 





gambaran secara sistematis mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, dan karakteristik 
objek yang diteliti secara tepat. 
Proses analisis yang dilakukan mengikuti kaidah dalam etnometodologi. 
Pendekatan ini pertama kali diperkenalkan oleh Harold Garfinkel tahun 1976. 
Etnometodologi   adalah   suatu   studi   empiris   tentang   bagaimana   orang 
menanggapi pengalaman dunia sosialnya sehari-hari. Etnometodologi 
mempelajari realitas sosial atas interaksi yang berlangsung sehari-hari. 
Etnometodologi beranggapan bahwa pranata-pranata sosial dipertahankan 
sebagai  entitas-entitas  nyata  melalui  suatu  kerangka  perhitungan  terhadap 
realitas sosial yang dipahami dan diterapkan. 
Garfinkel mengemukakan tiga hal kunci dasar etnometodologi, sebagai 
berikut. 
1.  Ada   perbedaan   antara   ungkapan   yang   objektif   dengan   yang 
diindikasikan, 
2.  Refleksivitas berbagai tindakan praktis, dan 
 
3.  Kemampuan  menganalisis  tindakan  tersebut  di  dalam  kehidupan 
sehari-hari. 
Garfinkel menegaskan bahwa pada saat menganalisis tindakan, para 
sosiolog harus menyadari bahwa tindakan itu terjadi dalam konteks yang lebih 
luas. Setiap tindakan memiliki histroris yang dapat ditelusuri pada konteks lain. 
Pada konteks sosial tidak ada keteraturan atau keajegan. Yang  ajeg adalah 
ketidakajegan itu sendiri (Basrowi dan Sukidin, 2002). 
Penggunaan etnometodologi pernah digunakan pada sebuah studi 
mengenai kebijakan yang berkenaan dengan perilaku menyimpang “kejahatan 
yang dilakukan anak-anak”. Studi ini menunjukkan bahwa kejahatan yang 





kejahatan tersebut. Mereka yang melakukan kejahatan biasanya berasal dari 
broken home. Anak-anak dari keluarga yang selalu ribut memiliki kecenderungan 
yang lebih besar. 
Menurut  Bogdan  dan  Biklen  dalam  Basrowi  dan  Sukidin 
(2002)menyatakan bahwa etnometodologi mengacu pada suatu studi mengenai 
bagaimana seorang individu dalam suatu komunitas bertindak dan bertingkah 
laku serta berusaha memahami kehidupan sehari-hari aktor yang diteliti. Dengan 
demikian, Etnometodologi mengisyaratkan upaya mendeskripsikan dan 
memahami masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya bagaimana pola 
interaksi, cara berpikir, perasaan mereka, dan cara bicara mereka. 
Pemanfaatan metode etnometodologi dalam suatu penelitian yang 
dilakukan dan dimaksudkan untuk  dapat menangkap  dunia  dengan berbagai 
realitasnya yang terorganisir, yang secara substantif dapat terlihatkan melalui 
analisis indeksikal dan refleksivitas. Makna indeksikal bergantung sepenuhnya 
pada konteks maupun situasi yang melingkupinya, jadi sebuah kata yang 
dikeluarkan informan bisa saja memiliki lebih dari satu arti. Namun dapat juga 
sebaliknya, makna yang sama dapat diekspresikan melalui beberapa cara. 
Sementara itu, refleksivitas menunjukkan hubungan antara peneliti dan obyek 




3.7 Pengecekan Validitas Temuan 
 
Dalam tubuh pengetahuan penelitian kualitatif, sejak awal pada dasarnya 
sudah   ada   usaha   untuk   meningkatkan   derajat   kepercayaan   data   yang 
dinamakan keabsahan data. Keabsahan data merupakan konsep penting yang 





disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri 
 
(Suryono dkk., 2015). 
 
Validitas data merupakan faktor penting bagi peneltian, oleh karena itu 
pemeriksaan atas data sebelum dilakukan analisis adalah mutlak adanya. 
Pengujian keabsahan data untuk mendapatkan nilai kebenaran terhadap 
penelitian ini digunakan bahan referensi dan teknik triangulasi. 
Bahan referensi yang dimaksudkan adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contoh data hasil 
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara, data tentang 
interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. 
Peneliti dapat menggunakan alat-alat selama penelitian ini seperti alat bantu 
perekam data seperti kamera, handycam, dan alat perekam suara. 
Triangulasi  dalam  pengujian kredibilitas  diartikan  sebagai  pengecekan 
data  dari  berbagai  sumber  dengan  berbagai  cara,  dan  berbagai  waktu. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang 
diperoleh  dari  beberapa  sumber  kemudian  dideskripsikan,  dikategorisasikan 
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber 
data tersebut. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan 
dokumentasi. Hasil dari triangulasi teknik bisa saja menghasilkan data yang 
berbeda-beda karena sudut pandang subjek berbeda-beda. Triangulasi waktu 
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengumpulkan data 





pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah yang kemungkinan 




3.8 Tahap-tahap Penelitian 
 
Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
1.  Pengolahan    data    yang    terdiri    kategorisasi    dan    reduksi    data. 
 
Pengkategorian yang dimaksud dimana peneliti mengelompokkan data- 
data  yang  sesuai  dengan  kategori  dan  tema  masing-masing  agar 
terbentuk pola keteraturan. Sedangkan reduksi data adalah proses 
penyempurnaan data, baik pengurangan terhadap data yang kurang perlu 
dan tidak relevan, maupun penambahan terhadap data yang dirasa masih 
kurang. 
2.  Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang disusun 
berdasar kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang diperlukan. 
3.  Menemukan makna yang terkandung didalam data dengan indeksikalitas 
dan refleksivitas. 
a. Indeksikalitas  untuk  memperoleh  makna  mendalam  dari  kata-kata 
yang telah tersaji. Indeksikalitas juga mengarah pada bahasa gerak 
tubuh informan pada saat memberikan informasi. Indeksikalitas 
memberikan arti mendalam tentang cara berpikir dan bertindak pada 
suatu latar tertentu yang dilakukan oleh suatu individu dalam suatu 
kelompok masyarakat. 
b. Refleksivitas  dapat  dikatakan  sebagai  upaya  untuk  menghasilkan 
makna tersirat yang tergali dari realitas informan. Makna yang 
dihasilkan tersebut tidak saja sangat terikat oleh ruang dan waktu, 





peneliti atau dengan mengambil pengetahuan di luar dirinya (Anwar 
dkk., 2015). 
4. Penarikan    kesimpulan-kesimpulan/verifikasi    merupakan    proses 
perumusan makna dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat 
yang singkat, padat dan mudah dipahami, serta dilakukan dengan cara 
berulang kali melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari 
penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan relevansi dan 














Berdasarkan hasil penelitian  dan  pembahasan, maka  peneliti menarik 
kesimpulan bahwa nilai budaya sipakatau menjadi suatu nilai yang patut 
diaktualisasikan dan ditanamkan keberadaannya khususnya dalam menjalankan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Budaya asing yang cenderung 
menenggelamkan penghargaan atas sesama manusia, maka sikap sipakatau 
merupakan suatu kendali moral yang senantiasa menjadi landasan dalam 
menapaki era globalisasi. Pengejawantahan filosofi budaya sipakatau dalam 
penerapan   akuntansi   pertanggungjawaban   sosial   menciptakan   iklim   yang 
terbuka untuk saling menghargai, menghormati, memanusiakan yang 
mengandung makna persaudaraan, rasa saling memiliki, kepeduliaan, dan 
membangun kepercayaan sehingga realisasi di setiap akuntansi 
pertanggungjawaban sosial PT Semen Bosowa Maros didasarkan oleh rasa 
kemanusiaan. 
Pemahaman dan penghayatan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
budaya sipakataumenjadi salah satu pedoman dalam  berinteraksi sosial dan 
meredup sifat-sifat kapitalisme yang turun temurun sudah mengerogoti diri 
manusia.  Pengamalan  sipakatau  ini  menanamkan  nilai  tujuan  yang  lebih 
berharga dari orientasi terhadap materi yang selalu dimaknai dengan angka laba 
yang tertera. Nilai tujuan tentang sebuah nilai yang terbentuk dalam koridor cinta 
kasih yang diwujudkan pada rasa kepedulian, dengan demikian perusahaan 
dalam menjalankan tanggung jawab sosialnya  menjadikan sipakatau sebagai 








eksistensinya berhubungan erat dengan seluruh stakeholder sebagai bagian inti 
dari perusahaan termasuk masyarakat. 
PT Semen Bosowa Maros telah menjalankan kewajiban untuk 
melaksanakan CSR berdasarkan peraturan negara. Perusahaan pada dasarnya 
memahami dan menjalankan tahapan demi tahapan proses implementasi CSR, 
melibatkan stakeholder ke dalam proses implementasinya, dan menyiapkan 
sarana untuk mengakomodasi suara masyarakat seperti adanya ketika adanya 
komplain. Namun, masalah CSR perusahaan belum optimal dijalankan. Masih 
banyak masyarakat sekitar perusahaan belum merasakan dampak positif dari 
pelaksanaan CSR. Masalah distribusi CSR yang cenderung diluar dari jumlah 
persenan tiap lingkup wilayah sehingga masyarakat sekitar perusahaan belum 
sepenuhnya merasakan kepedulian perusahaan seperti tuntunan masalah 
kesehatan, silaturahim dan komunikasi yang belum terjalin erat, masih ada sekat 
di antara stakeholder, dengan demikian, PT Semen Bosowa Maros dalam 







Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka peneliti memberikan saran kepada perusahaan  dalam mengoptimalkan 
tanggung jawabnya dengan menjadikan nilai sipakatau sebagai pegangan utama 
dalam setiap tindakannya. Perusahaan menjadikan unsur kemanusiaan dengan 
memandang seluruh stakeholdernya sebagai bagian inti dari perusahaan. 
Perusahaan juga sebaiknya meningkatkan komunikasi dan silaturahim dengan 
masyarakat  sehingga  tercipta  hubungan  yang  baik,  harmonis,  dan  saling 





memberdayakan masyarakat, sehingga setiap aktivitas haruslah dijalankan 
dengan  penuh  rasa  kepeduliaan  dan  persaudaraan.  Menjalankan  tanggung 
jawab akan melatih diri untuk mengasah hati, karena pada hakikatnya tanggung 
jawab adalah urusan hati sehingga perusahaan sebaiknya menyelami esensi dari 
menjalankan akuntansi tanggung jawab sosialnya. 
Saran yang peneliti berikan kepada peneliti-peneliti selanjutnya agar lebih 
mengembangkan ruang lingkup penelitian, mengingat penelitian yang 
dilaksanakan ini hanya memilih satu nilai budaya lokal yang diinternalisasikan 
dalam model akuntansi pertanggungjawaban sosial. Peneliti juga menyarankan 
untuk mengembangkan atau menggali lebih dalam pendekatan metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini agar lebih optimal menjalankan penelitian dan 
mampu menemukan model akuntansi pertanggungjawaban sosial yang lebih 
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1.  Apakah makna nilai budaya sipakatau? 
 
2.  Bagaimana contoh wujud nilai sipakatau dalam kehidupan sehari-hari? 
 
3.  Apakah nilai sipakatau dapat diwujudkan dalam suatu internal komunitas? 
 
4.  Apakah wujud pelaksanaan CSR yang efektif merupakan salah satu bentuk 
penanaman nilai sipakatau? 
 
b. CSR PT Semen Bosowa Maros 
 
1.   Bagaimana pandangan Bapak terhadap CSR? 
 
2.   Kapan perusahaan mulai mengadakan CSR? 
 
3.   Bagaimana alur pelaksanaan CSR? 
 
4.   Apakah perusahaan melakukan survey terlebih dahulu ke masyarakat? 
 
5.   Bagaimana cara menginformasikan program-program CSR ke masyarakat? 
 
6.   Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam kegiatan CSR? 
 
7.   Bagaimana keterlibatan karyawan dalam kegiatan CSR? 
 
8.   Apa saja program-program CSR PT Semen Bosowa Maros? 
 
9.   Bagaimana respon masyarakat terhadap pelaksanaan CSR? 
 
10. Apakah perusahaan pernah mengalami masalah dengan masyarakat? 
 
11. Kendala apa saja yang dihadapi perusahaan dalam melaksanakan CSR? 
 
Apakah pengaruhnya signifikan terhadap roda operasional perusahaan? 
 
12. Bagaimana  perusahaan  menyelesaikan  masalah-masalah  komplain  dari 
masyarakat? 
13. Apakah ada pihak yang bermitra dalam pelaksanaan CSR?
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1.   Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar istilah CSR? 
 
2.   Apakah pengertian CSR menurut pemahaman Bapak/Ibu? 
 
3.   Apakah Bapak/Ibu mengetahui program-program CSR perusahaan? 
 
4.   Apakah Bapak/Ibu dilibatkan dalam perencanaan program CSR? 
 
5. Apakah   pernah   ada   pertemuan   khusus   masyarakat   dengan   pihak 
perusahaan? Setiap kapan? Darimana biasanya Bapak/Ibu mengetahui 
informasi pertemuan? 
6.   Apakah pernah diadakan acara silaturahim perusahaan dengan masyarakat? 
 




8.   Apa  yang  Bapak/Ibu  rasakan  terhadap  kehadiran  perusahaan?  Apakah 
 
Bapak/Ibu sering kali merasakan keresahan? 
 
9.   Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan komplain kepada perusahaan? 
 
10. Apakah Bapak/Ibu dilibatkan dalam proses evaluasi CSR perusahaan? 
 

















Bantuan semen reguler 
Beasiswa masuk perguruan 





Beasiswa bosowa school 
 









Kegiatan keagamaan Satgas siaga bencana 
bosowa semen 
Beasiswa reguler tingkat SD
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Lampiran 4: Formulir Proposal Permintaan Bantuan PT Semen Bosowa Maros 
